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ABSTRAK 

Penelitian skripsi ini bertujuan untuk mengetahui proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di UPT SMP Negeri 2 Mattiro Bulu Kab. Pinrang dan 

persepsi peserta didik setelah mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

UPT SMP Negeri 2 Mattiro Bulu Kab. Pinrang. Penyusunan skripsi ini dibimbing 

oleh Bapak Muh. Makki, S.Ag., M.Ag. dan Bapak Muhammad Naim, M.Pd.I. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan yang dilakukan di 

UPT SMP Negeri 2 Mattiro Bulu Kab. Pinrang, menggunakan pendekatan 

penelitian kualitatif, sumber data yang yaitu sumber data primer antara lain 

peserta didik dan tenaga pendidik Pendidikan Agama Islam dan sumber data 

sekunder antara lain hasil dokumentasi dan berbagai literatur berupa buku, jurnal, 

artikel yang berkaitan dengan penelitian, instrumen penelitian yang digunakan 

yaitu peneliti itu sendiri, pedoman observasi, pedoman wawancara dan pedoman 

dokumentasi, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi 

data, penyajian data dan pengumpulan data serta penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian yang didapatkan: 1) Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di UPT SMP Negeri 2 Mattiro Bulu Kab. Pinrang sudah terlaksana 

dengan baik, hal tersebut bisa dilihat dengan keaktifan peserta didik dalam 

mengikuti proses pembelajaran Pendidikan. Agama Islam dan bertambahnya 

pemahaman peserta didik terkait dengan materi Pendidikan Agama Islam. 2) 

Persepsi peserta didik terhadap Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di UPT 

SMP Negeri 2 Mattiro Bulu Kab. Pinrang adalah positif, peserta didik sebagian 

besar menganggap pembelajaran Pendidikan Agama Islam itu penting dan tidak 

sulit, juga termasuk pelajaran yang mudah untuk dikerjakan. 

 

Kata Kunci : Persepsi, Peserta Didik, Pendidikan Agama Islam 
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ABSTRACT 

This thesis research aims to find out the learning process of Islamic 

Religious Education at UPT SMP Negeri 2 Mattiro Bulu and the perceptions of 

students after participating in Islamic Religious Education learning at UPT SMP 

Negeri 2 Mattiro Bulu District. Pinrang. The preparation of this thesis was 

supervised by Mr. Muh. Makki, S.Ag., M.Ag. and Mr. Muhammad Naim, M.Pd.I.  

The type of research used was field research conducted at UPT SMP Negeri 2 

Mattiro Bulu District. Pinrang, using a qualitative research approach, there were 

two data sources used, namely primary data sources including students and 

Islamic Religious Education teaching staff and secondary data sources including 

documentation results. and various literature in the form of books, journals, 

articles related to research, the research instruments used are the researchers 

themselves, observation guidelines, interview guidelines and documentation 

guidelines, data collection techniques used are observation, interviews and 

documentation. The data analysis techniques used are data reduction, data 

presentation and data collection and drawing conclusions. 

The research results showed that: 1) The implementation of Islamic 

Religious Education learning at UPT SMP Negeri 2 Mattiro Bulu District. 

Pinrang has been carried out well, this can be seen by the activeness of students 

in participating in the Islamic Religious Education learning process and the 

increase in students' understanding regarding Religious Education material. 

Islam. 2) Students' perceptions of Islamic Religious Education Learning at UPT 

SMP Negeri 2 Mattiro Bulu District. Pinrang are positive, most students think 

that learning Islamic Religious Education is important and not difficult, it is also 

a lesson that is easy to do. 
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Analisis Persepsi Peserta Didik Terhadap Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

di UPT SMP Negeri 2 Mattiro Bulu 

PENDAHULUAN 

Agama Islam  adalah agama 

yang dibawa oleh Nabi Muhammad 

saw. Allah swt menutup agama-

agama sebelumnya dengan agama 

Islam.  Islam mengajarkan  akidah 

atau keyakinan dan syariat atau 

hukum. Itulah mengapa dikatakan 

bahwa Islam adalah ajaran yang 

sempurna. Pendidikan Agama Islam 

diperlukan bagi umat manusia karena 

sebagai makhluk pedagogis, manusia 

memiliki kapasitas untuk belajar sejak 

lahir dan berkembang sehingga 

mereka mampu menjadi khalifah, 

serta pendukung dan penjaga 

budaya.1 

Pendidikan Agama Islam 

perlu ditanamkan sejak dini karena 

fondasi pendidikan lanjutan 

diletakkan oleh pendidikan usia dini. 

Oleh sebab itu, seharusnya 

Pendidikan Agama Islam ditanamkan 

dalam pribadi anak sejak lahir dan 

dilanjutkan pembinaan pendidikan 

dini di sekolah.  

Diantisipasi bahwa setiap 

anak yang menerima Pendidikan 

                                                           
1Elihami, dan Abdullah Syahid. 

"Penerapan pembelajaran pendidikan agama 

islam dalam membentuk karakter pribadi 

yang islami" Edumaspul: Jurnal Pendidikan 
No. 2 2018, h.79. 

Agama Islam di sekolah akan 

menghormati orang lain, 

membedakan antara perilaku baik dan 

buruk dan lain-lain. Dari situ perilaku 

anak-anak kemudian bisa meningkat 

menjadi lebih baik.2 Terutama dalam  

hal ini adalah akhlak yang baik dan 

beriman. 

Mewujudkan tujuan 

Pendidikan Nasional diperlukan peran 

yang signifikan bagi Pendidikan 

Agama Islam di sekolah. Oleh karena 

itu, kurikulum nasional Indonesia, 

yang wajib bagi semua anak didik 

dari sekolah dasar hingga universitas, 

termasuk Pendidikan Agama Islam. 

Pendidikan Agama Islam, 

merupakan salah satu disiplin ilmu 

yang diajarkan di sekolah umum, 

memiliki fungsi krusial dan strategis 

dalam membantu peserta didik  

mengembangkan moral dan etikanya.3 

                                                           
2Syahril dan Muhammad Naim, 

“Implementasi Manajemen Kelas dalam 

Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam SMK Komputer 

Tiwikrama Kabupaten Mamuju” Jurnal 

Istiqra No.10. 2022, h.3-4. 

3Arsyad, dkk "Penguatan Motivasi 

Shalat Dan Karakter Peserta Didik Melalui 

Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam" 

POTENSIA: Jurnal Kependidikan Islam No. 

6. 2020, h. 194. 
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Sesuai dengan tujuan 

pendidikan nasional sebagaimana 

yang tercantum dalam Undang-

Undang Republik Indonesia no. 20 

Tahun 2003 tentang sistem 

Pendidikan Nasional, yaitu: 

“Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis dan 

bertanggung jawab”.4 

Pendidikan Agama Islam di 

sekolah tidak berjalan sesuai dengan 

harapan pendidik karena terdapat 

sejumlah faktor pelemah, termasuk 

waktu yang terbatas dan metode 

pembelajaran. Peserta didik yang 

menerima pendidikan agama hanya 

dari sekolah cenderung mengabaikan 

ajaran agama yang mereka terima, 

karena kalah dengan lingkungan. 

                                                           
4Undang-undang SISDIKNAS no. 

20 Tahun 2003, h.9. 

Oleh karena itu keluarga harus 

mendukung, membantu, dan 

melengkapi pendidikan agama yang 

diperoleh di sekolah. Peserta didik 

juga perlu meneriman Pendidikan 

Agama Islam sesuai dengan 

kurikulum yang ditetapkan.5 

Peserta didik dari berbagai 

latar belakang, termasuk yang terkait 

dengan keluarga, ekonomi, adat 

istiadat, dan agama, serta faktor 

psikologis seperti persepsi, bakat dan 

minat berkumpul di sekolah. 

Persepsi, bakat dan minat 

peserta didik, ketiga topik tersebut 

menarik untuk dipelajari lebih 

mendalam. Dalam penelitian ini 

penulis memilih untuk memfokuskan 

penelitian pada persepsi peserta didik. 

Penulis mengklaim bahwa perbedaan 

persepsi peserta didik merupakan 

fenomena yang menarik, karena 

setiap orang memiliki persepsi yang 

berbeda-beda terhadap objek yang 

sama.  

Persepsi merupakan suatu 

proses yang didahului oleh proses 

                                                           
5Muslim, Pengaruh Perhatian 

Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Anak 

Dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam, Cet.1; Yokyakarta: Penerbit 

Deepublish, 2020), h.4. 
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penginderaan, sebelum seseorang 

dapat merasakan sesuatu, mereka 

harus terlebih dahulu terlibat dalam 

proses penginderaan, yang melibatkan 

penggunaan indera mereka untuk 

mengumpulkan informasi. Proses 

penginderaan dan persepsi saling 

bergantung. Selain itu, proses 

penginderaan terjadi setiap kali 

seseorang terkena stimulus, yang 

terjadi kapan saja.6 

Proses dari persepsi didahului 

dengan proses penerimaan stimulus 

pada reseptor panca indera yang tidak 

langsung berfungsi setelah manusia 

lahir tetapi akan berfungsi sejalan 

dengan perkembangan fisik. Dalam 

Al-Qur’an ayat yang maknanya 

berkaitan dengan panca indera yang 

dimiliki manusia sebagaimana firman 

Allah swt. dalam Q.S. An-Nahl/16:78 

نُْ ُاخَْرَجَكهمُُْوَاٰللّهُ هُ ُبهطهوْنُُِّم ِّ همَّ وْنَُُلَُُتِّكهمُْا ُتعَْلمَه

شَيْـ ُ
جَعَلَُُاُ  َُوَالْفَْـ ُُوَالْبَْصَارَُُالسَّمْعَُُلكَهمهُُوَّ ُُ دةَ

وْنَُُلعَلََّكهمُْ تشَْكهره   

Terjemahnya: 

“Allah mengeluarkan kamu dari 

perut ibumu dalam keadaan 

tidak mengetahui sesuatu pun 

                                                           
6Adnan Achiruddin Saleh, 

Pengantar Psikologi (Makassar: Aksara 
Timur, 2018), h.82.  

dan Dia menjadikan bagi kamu 

pendengaran, penglihatan, dan 

hati nurani agar kamu 

bersyukur”7 

Ayat 78 dalam surah an-Nahl 

tersebut memberikan informasi 

tentang instrumen fundamental yang 

Allah swt. berikan kepada manusia 

untuk memperoleh pengetahuan. 

Dalam hal ini, dapat dipisahkan 

menjadi dua kategori: yang pertama 

adalah indera pendengaran dan 

penglihatan, yang digunakan untuk 

belajar tentang benda-benda material. 

Dan yang kedua adalah akal dan hati 

yang digunakan untuk belajar tentang 

benda-benda immaterial.8 

Ayat ini memberikan sebuah 

contoh bagaimana manusia dilahirkan 

tanpa mengetahui apa-apa, oleh 

karena itu Allah swt. memberkahi 

manusia dengan alat indera sehingga 

memungkinkan manusia dapat 

merasakan apa yang terjadi dari 

pengaruh eksternal dan merasakan 

emosi yang berbeda satu sama lain. 

                                                           
7Departemen Agama RI, Al-Qur’an 

dan Terjemahannya (Jakarta Timur: Pustaka 

Lajnah, 2019), h.384. 

8M.Quraish Shihab dalam Naskah 

Publikasi Ahmad Ghozali, Fungsi Indra 

Manusia dalam Proses Pembelajaran pada Al-

Qur’an Surah An-Nahl Ayat 78. (Yokyakarta: 
UMY, 2018), h. 13. 
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Dengan alat indera inilah manusia 

akan mengenali lingkungannya dan 

hidup didalam lingkungan tersebut. 

Dengan kata lain dengan panca indera 

inilah sehingga timbul persepsi yang 

berbeda antar satu dengan lainnya. 

Penting untuk memahami 

persepsi peserta didik terhadap 

Pendidikan Agama Islam karena 

peserta didik merupakan fokus utama 

dalam proses belajar mengajar yang 

terjadi di sekolah. Dengan memahami 

persepsi mereka, pendidik dapat 

melakukan penyesuaian yang sesuai 

agar Pendidikan Agama Islam ini 

dapat dihargai dengan baik oleh 

peserta didik.  

Berkaitan dengan konteks 

Pendidikan Agama Islam, penulis 

mengamati bahwa banyak peserta 

didik memiliki persepsi negatif, hal 

ini berdasarkan pengamatan penulis 

saat melakukan PPL di UPT SMP 

Negeri 2 Mattiro Bulu Kab. Pinrang, 

PPL dimulai tanggal 18 September 

2023 sampai dengan 9 November 

2023 atau kurang lebih 8 minggu. 

Sesuai dengan situasi dan kondisi di 

UPT SMP Negeri 2 Mattiro Bulu 

Kab.Pinrang persepsi tersebut 

diantaranya: peserta didik 

menganggap Pendidikan Agama 

Islam tidak menarik, tidak 

menyenangkan, dan membosankan. 

Hal tersebut terlihat dari tanggapan 

peserta didik terhadap penulis 

sewaktu ber-PPL di sekolah tersebut.  

Minat belajar Pendidikan Agama 

Islam lebih sedikit dibandingkan 

dengan minat belajar peserta didik 

terhadap mata pelajaran lain. Bahkan 

ada beberapa peserta didik yang 

secara langsung mengatakan tidak 

senang dengan pelajaran Pendidikan 

Agama Islam, dan meminta penulis 

untuk mengajar mata pelajaran 

prakarya saat ber-PPL di sekolah 

tersebut. Namun, terdapat pula 

sebagian peserta didik yang memiliki 

persepsi positif atau baik terhadap 

Pendidikan Agama Islam. Mereka 

menganggapnya penting, bahkan 

menerapkan pelajaran Pendidikan 

Agama Islam yang mereka di sekolah 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Agama seharusnya tidak 

hanya dianggap sekedar ritual atau 

hanya memenuhi kewajiban akademis 

bagi peserta didik. Pelaksanaan 

Pendidikan Agama Islam seharusnya 

dirasakan manfaatnya dalam 

kehidupan sehari-hari peserta didik. 
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Berdasarkan dari masalah 

tersebut, penulis tertarik untuk 

mengetahui persepsi peserta didik 

terhadap Pendidikan Agama Islam, 

yang akan dikaji secara mendalam 

melalui proses penelitian. Adapun 

judul penelitian ini adalah “Analisis 

Persepsi Peserta Didik Terhadap 

Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di UPT SMP Negeri 2 

Mattiro Bulu Kab.Pinrang” 

METODE PENELITIAN  

A. Jenis dan Lokasi Penelitian 

Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan. Peneliti 

mengumpulkan data/fenomena yang 

terjadi di lokasi penelitian secara 

langsung mengenai persepsi peserta 

didik terhadap pembelajaran PAI. 

Penelitian ini dilakukan di UPT SMP 

Negerti 2 Mattiro Bulu Kab.Pinrang. 

Peneliti memutuskan untuk 

melakukan penelitian dilokasi 

tersebut untuk mengetahui lebih 

mendalam mengenai persepsi peserta 

didik. Lokasi penelitian berada di 

kabupaten Pinrang.  

B. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan penelitian kualitatif. 

Informasi yang diperoleh dari para 

informan dalam penelitian kualitatif 

bersifat deskriptif, diungkapkan 

dalam bentuk narasi.  

C. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian 

ini adalah di mana subjek diperoleh. 

Adapun sumber data dalam penelitian 

ini yaitu: 

1. Data Primer 

Data primer yang diperoleh 

dalam penelitian ini berasal dari 

wawancara dengan informan serta 

pengamatan yang dilakukan langsung 

oleh peneliti terhadap permasalahan 

atau situasi yang sedang diteliti di 

lapangan. Data primer yang 

dikumpulkan meliputi informasi dari 

pendidik dan peserta didik sebagai 

subjek utama dalam penelitian ini. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merujuk pada 

informasi tambahan yang diperlukan 

dalam penelitian, yang diperoleh dari 

sumber-sumber seperti dokumen-

dokumen yang berfungsi sebagai 

pendukung data primer. Mencakup 

profil sekolah, jurnal ilmiah, dan 

sumber-sumber lain yang relevan 

untuk mendukung analisis dan 
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pemahaman lebih lanjut terhadap 

fenomena yang sedang diteliti. 

D. Instrumen Penelitian 

1. Pedoman Observasi 

Observasi dilakukan tanpa 

perantara, dengan tujuan 

mengumpulkan data secara langsung 

dari situasi yang diamati. Seperti 

mengadakan kunjungan awal sebelum 

mengadakan penelitian, mengadakan 

pertemuan dengan kepala sekolah, 

para pendidik khususnya pendidik 

agama Islam dan peserta didik.9 

2. Pedoman Wawancara  

Peneliti melakukan beberapa 

wawancara dengan tenaga pendidik 

mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan beberapa peserta didik di 

UPT SMP Negeri 2 Mattiro Bulu 

Kab. Pinrang. Tujuan diadakannya 

pedoman wawancara ini, untuk dapat 

memastikan proses wawancara 

berjalan terstruktur dan ter-arah 

sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai. Pedoman yang digunakan 

terlampir. 

                                                           
9Saleh, Implementasi Strategi Guru 

PAI dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

pada Peserta Didik Di SMA Negeri 1 Bungin 

Kabupaten Enrekang. (Tesis Sarjana, 

Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Program Pascasarjana UM Parepare, 2014), 

h.111. 

3. Pedoman Dokumentasi 

Pedoman Dokumentasi berisi 

kumpulan sejumlah kegiatan yang 

dilakukan peneliti selama proses 

penelitian, baik yang berhubungan 

dengan tenaga pendidik maupun 

peserta didik. Dalam penelitian ini 

peneliti mengumpulkan dokumentasi 

berupa gambar pada saat wawancara, 

alat perekam gambar dan suara, serta 

beberapa kegiatan yang dilakukan 

peneliti saat melakukan penelitian. 

HASIL PENELITIAN 

Pelaksanaan Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di UPT 

SMP Negeri 2 Mattiro Bulu Kab. 

Pinrang. 

Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam adalah proses interaksi 

peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar. oleh karena itu ada empat 

jenis interaksi yang dapat berlangsung 

dalam proses belajar mengajar, yaitu: 

a. Interaksi antara pendidik dengan 

peserta didik 

b. Interaksi antara sesama peserta 

didik atau antara teman sejawat 

c. Interaksi peserta didik dengan 

sumber belajar 
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d. Interaksi peserta didik bersama 

pendidik dengan lingkungan 

sosial dan alam. 

Dikatakan pembelajaran jika 

ada interaksi antara guru dan peserta 

didik. Interaksi ini terjadi saat proses 

pembelajaran berlangsung. Pendidik 

harus bisa membuat pembelajaran 

yang menarik agar peserta didik 

belajar dengan senang sehingga 

materi gampang untuk dicerna oleh 

peserta didik. 

Berdasarkan hasil wawancara 

yang dilakukan peneliti di UPT SMP 

Negeri 2 Mattiro Bulu Kab.Pinrang 

yang dilakukan kepada pendidik dan 

peserta didik, berikut temuan yang 

didapatkan kaitannya dengan 

pelaksanaan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di UPT SMP Negeri 2 

Mattiro Bulu Kab.Pinrang. 

Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam secara garis besar di 

bagi atas tiga bagian yaitu: 

1. Kegiatan awal: Dalam kegiatan 

awal ini pendidik menyapa 

peserta didik dengan ucapan 

salam. Kemudian ketua kelas 

akan memimpin teman-temannya 

untuk berdoa bersama dan 

pendidik akan mengabsen peserta 

didik sekaligus mengecek 

kerapian peserta didik. Kemudian 

melakukan apersepsi. 

2. Kegiatan inti: pendidik 

memberikan materi kepada 

peserta didik, menggunakan 

media dan metode yang 

disesuaikan dengan materi yang 

akan diajarkan. Metode yang 

sering digunakan oleh pendidik 

di UPT SMP Negeri 2 Mattiro 

Bulu Kab.Pinrang adalah metode 

ceramah, metode jigsaw, metode 

demonstrasi, metode tanya jawab, 

dan metode pemberian tugas. 

Adapun media nya berupa buku 

paket, al-Qur’an, papan tulis, 

LCD, dan lain-lain. 

3. Kegiatan penutup: peserta didik 

memberi kesimpulan terkait 

pembelajaran hari itu, pendidik 

memberikan refleksi ke peserta 

didik mengenai pemahaman 

mereka terkait materi dan 

memberi motivasi. Kemudian 

pendidik membuat kesimpulan. 

Pendidik mengajak peserta didik 

untuk berdoa untuk mengakhiri 

kegiatan pembelajaran, dan 

mengucapkan salam lalu 

pelajaran hari itu selesai 
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Persepsi Peserta Didik 

Terhadap Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di UPT 

SMP Negeri 2 Mattiro Bulu Kab. 

Pinrang.  

Persepsi adalah suatu proses 

menyelesai, menerima, menguji, 

mengorganisasikan, menafsirkan dan 

memberikan hasil kepada rangsangan 

panca indera (tingkah laku). Karena 

persepsi merupakan suatu kegiatan 

yang integrated maka seluruh yang 

ada pada diri seseorang seperti 

pengalaman, perasaan, kemampuan 

berpikir, kerangka acuan serta aspek-

aspek lain yang ada pada diri 

seseorang akan ikut serta dalam 

persepsi tersebut.  

Dapat dikatakan pada persepsi 

sekalipun stimulusnya sama, 

kemampuan berpikir tidaklah sama, 

kerangka acuan tidak sama, adanya 

kemungkinan hasil persepsi antara 

individu satu dengan individu yang 

lain tidak pernah sama. Keadaan 

tersebut memberikan gambaran 

bahwa persepsi itu sifatnya 

individual. 

Persepsi peserta didik terhadap 

Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di UPT SMP Negeri 2 Mattiro 

Bulu Kab.Pinrang berdasarkan 

wawancara dengan beberapa siswa 

yaitu persepsi peserta didik adalah 

sebagian besar yaitu positif. Baik dari 

segi media, metode dan pengerjaan 

tugas. Persepsi positif disini 

dilandaskan pada peserta didik yang 

mudah memahami materi saat 

pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam sedang berlangsung, peserta 

didik merasa bahwa pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam itu penting 

dan dibutuhkan dalam kehidupan, 

kemudian peserta didik yang telah 

mengaplikasikan materi-materi yang 

diterimanya dalam proses 

pembelajaran dalam kehidupan 

sehari-harinya. Hal tersebut yang 

membuat peneliti memberikan 

pernyataan bahwa pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di UPT 

SMP Negeri 2 Mattiro Bulu Kab. 

Pinrang adalah positif atau baik. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan dari penelitian 

tentang analisis persepsi peserta didik 

terhadap pembelajaran Pendidikan 

Agama islam di UPT SMP Negeri 2 

Mattiro Bulu Kab. Pinrang, maka 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 
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1. Pelaksanaan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di UPT 

SMP Negeri 2 Mattiro Bulu Kab. 

Pinrang telah berjalan dengan 

baik, hal tersebut bisa dilihat 

dengan keaktifan peserta didik 

dalam mengikuti proses 

pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan bertambahnya 

pemahaman peserta didik terkait 

dengan materi Pendidikan Agama 

Islam. Pemilihan media dan 

penggunaan metode yang tepat 

menjadi dasar pelaksanaan 

pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di UPT SMP Negeri 2 

Mattiro Bulu Kab. Pinrang 

berjalan dengan baik.  

2. Persepsi peserta didik setelah 

mengikuti pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di UPT 

SMP Negeri 2 Mattiro Bulu 

Kab.Pinrang adalah positif. 

Peserta didik sebagian besar 

menganggap pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam itu 

penting dan tidak sulit juga 

termasuk pelajaran yang mudah 

untuk dikerjakan. 

 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil yang 

diperoleh dalam penelitian ini, 

peneliti mengajukan beberapa saran 

yaitu sebagi berikut: 

1. Untuk peneliti, diharapkan 

penelitian ini dapat menyadarkan 

peneliti dan para pembaca agar 

lebih memperhatikan lagi 

berbagai hal yang berkaitan 

dengan proses belajar mengajar. 

2. Untuk pendidik, diharapkan 

dengan penelitian ini bisa 

dijadikan sebagai salah satu 

referensi perbaikan dalam hal ini 

proses pembelajaran yang lebih 

di perbaiki dan ditingkatkan. 

3. Untuk peserta didik, agar lebih 

meningkatkan motivasi belajar 

sehingga mendapatkan hasil yang 

sesuai dengan yang diharapkan. 
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